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Status gizi ibu hamil yang erat kaitannya dengan berat badan ibu sebelum hamil sangat 
mempengaruhi pertumbuhan janin dalam kandungan. Nutrisi yang optimal akan 
membantu mempercepat tumbuh kembang janin, begitu pula sebaliknya. Perubahan 
status gizi dan berat badan yang tidak sesuai akan menimbulkan berbagai komplikasi 
pada janin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan 
ibu hamil tentang nutrisi dalam kehamilan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif untuk melihat gambaran pengetahuan ibu hamil tentang nutrisi dalam 
kehamilan. Hasil penelitian menunjukkan sebagian responden memiliki pengetahuan 
tidak baik yaitu sebanyak 17 responden (54,84%). Diharapkan bagi petugas kesehatan 
ataupun bidang akademisi dapat memberikan edukasi dalam bentuk penyuluhan atau 
media lain seperti leaflet, booklet, dan brosur kepada ibu hamil terkait nutrisi kehamilan. 
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ABSTRACT 

The nutritional status of pregnant women, which is closely related to the mother's 
weight before pregnancy, greatly influences the growth of the fetus in the womb. 
Optimal nutrition will help accelerate fetal growth and development, and vice versa. 
Inappropriate changes in nutritional status and body weight will cause various 
complications in the fetus. The aim of this research is to determine the description of 
pregnant women's knowledge about nutrition in pregnancy. This research is a 
quantitative descriptive study to see a picture of pregnant women's knowledge about 
nutrition in pregnancy. The research results showed that some respondents had poor 
knowledge, namely 17 respondents (54.84%). It is hoped that health workers or 
academics can provide education in the form of counseling or other media such as 
leaflets, booklets and brochures to pregnant women regarding pregnancy nutrition. 
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PENDAHULUAN 

Status gizi selama kehamilan dapat mempunyai dampak yang signifikan terhadap kesehatan ibu dan 
bayi baru lahir.1 Status gizi ibu hamil yang erat kaitannya dengan berat badan ibu sebelum hamil sangat 
mempengaruhi pertumbuhan janin dalam kandungan. Nutrisi yang optimal akan membantu mempercepat 
tumbuh kembang janin, begitu pula sebaliknya. Perubahan status gizi dan berat badan yang tidak sesuai 
akan menimbulkan berbagai komplikasi pada janin. Selain itu pertumbuhan janin terhambat, berat badan 
lahir rendah (BBLR), kecil, pendek, kurus, daya tahan tubuh rendah, dan risiko kematian menjadi 
dampaknya.2,3 Ibu hamil yang tidak mengkonsumsi suplementasi lengkap (berbagai mikronutrien ditambah 
energi protein seimbang) dikaitkan dengan bayi yang dilahirkan termasuk penurunan berat badan lahir 
rendah.4 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu hamil tentang gizi selama kehamilan, yaitu 
tingkat pendidikan, pendapatan bulanan, dan informasi gizi selama kehamilan.5 Pengetahuan gizi merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi ibu hamil, dan rendahnya tingkat pengetahuan ibu akan 
menyebabkan ibu tidak memahami cara pemenuhan gizi yang benar selama hamil. Kurangnya pengetahuan 
dan perilaku ibu hamil terkait nutrisi kehamilan meningkatkan risiko ibu mengalami kurang energi kronis 
(KEK) dan anemia. Pengetahuan dan perilaku ibu hamil dalam pemenuhan gizi yang baik selama kehamilan 
diharapkan dapat mencegah komplikasi pada ibu dan janin serta mencegah stunting.6,7 

Rendahnya tingkat pengetahuan menyebabkan ibu belum memahami cara pemenuhan zat gizi yang 
dibutuhkan ibu hamil selama masa kehamilannya.8 Pengetahuan ibu hamil tentang gizi akan mempengaruhi 
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perilaku ibu hamil. Pada umumnya, ibu dengan pengetahuan gizi yang baik akan mempunyai kebiasaan 
makan yang baik.9 Berdasarkan penelitian Mete10 mengatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang gizi dengan status gizi ibu hamil trimester 1 di era pandemi COVID-
19. Pengetahuan ibu hamil memiliki peran sangat penting dalam meningkatkan asupan ibu hamil. Semakin 
baik pengetahuannya akan membantu dalam peningkatan kepedulian tentang konsumsi yang tepat pada ibu 
hamil yang diharapkan pada hasil akhirnya membantu dalam mencapai status gizi yang baik.11 

Ibu hamil yang memiliki pengetahuan tentang kebutuhan gizi, menyadari dampak dari tidak 
tercukupinya gizi. Ibu hamil pasti tidak ingin mengalami gangguan pada saat persalinan dan mempengaruhi 
proses pertumbuhan janin dan dapat menyebabkan keguguran sehingga akan berusaha semaksimal mungkin 
untuk memenuhi kebutuhan gizinya selama hamil.12,13 Berdasarkan penelitian Lee et al.14 menunjukkan 
bahwa ibu hamil mengaku memperoleh informasi gizi yang terbatas. Kurangnya pengetahuan dan 
terbatasnya penerimaan informasi terkait gizi menjadikan para ibu tidak sulit mematuhi rekomendasi gizi 
yang tepat. 

Melihat dampak nutrisi kehamilan yang sangat penting bagi ibu hamil, maka penting bagi ibu hamil 
untuk memiliki pengetahuan yang baik tentang nutrisi kehamilan sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai gambaran pengetahuan ibu hamil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
pengetahuan ibu hamil tentang nutrisi dalam kehamilan. 

  
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif untuk melihat gambaran pengetahuan ibu 
hamil tentang nutrisi dalam kehamilan. Penelitian dilakukan di PMB Ananda Rizqi Fadillah dengan sampel 
yaitu ibu hamil berjumlah 31 orang. Data pengetahuan diperoleh dengan menggunakan pertanyaan dalam 
bentuk kuesioner tentang pengetahuan ibu hamil terkait nutrisi kehamilan. Kemudian jumlah jawaban benar 
responden dibuat ke dalam kategori baik dan tidak baik. Dikatakan baik jika jawaban responden diatas rata-
rata dan tidak baik jika dibawah rata-rata. Data diolah menggunakan SPSS dan dibuat dalam bentuk 
deskriptif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 menunjukkan gambaran pengetahuan ibu hamil tentang nutrisi dalam kehamilan. Berdasarkan 

tabel tersebut, diketahui 14% dari ibu hamil memiliki pengetahuan baik tentang nutrisi selama kehamilan. 
Sedangkan 54,84% dari ibu hamil memiliki pengetahuan tidak baik tentang nutrisi selama kehamilan. Secara 
keseluruhan, 100% dari ibu hamil yang terisi dalam penelitian memiliki pengetahuan tentang nutrisi selama 
kehamilan, di mana 45,16% memiliki pengetahuan baik dan 54,84% memiliki pengetahuan tidak baik. 
 

Tabel 1. Gambaran pengetahuan ibu hamil tentang nutrisi dalam kehamilan 
 

Pengetahuan n % 

Baik 14 45.16 
Tidak Baik 17 54.84 

Total 31 100.00 

 
 
Pengetahuan terkait asupan gizi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi ibu 

hamil. Ibu hamil sebaiknya lebih mengerti mengenai kecukupan nutrisi agar selalu memiliki kondisi status gizi 
dan kesehatan yang baik. Gizi diperlukan untuk memenuhi kebutuhan ibu dan juga untuk pertumbuhan dan 
perkembangan janin yang ada didalam kandungan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 
54,84% ibu hamil memiliki pengetahuan yang tidak baik. Hal ini sejalan dengan peneltian Hartanti (2019) 
didapatkan bahwa gambaran pengetahuan ibu hamil tentang nutrisi selama hamil dari 88 responden 
terdapat 40 orang (45.45%) berpengetahuan kurang. Sementara itu penelitian Mundari et al.15 tentang 
pengetahuan ibu hamil tentang kebutuhan nutrisi selama kehamilan didapatkan dari 30 orang responden 
terdapat 16 responden (53,4%) memiliki pengetahuan kurang. Sesuai dengan teori yang dikemukakan 
Notoadmojo pengetahuan diperoleh dari tahu yang didapat setelah seseorang melakukan penginderaan 
pada objek tertentu. beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan diantaranya adalah usia, pendidikan, 
dan pekerjaan. 

Nutrisi pada ibu hamil merupakan zat yang terdapat dalam kandungan makanan ibu hamil. 
Pertumbuhan janin yang dikandung oleh seorang ibu, dipengaruhi oleh kecukupan nutrisi selama kehamilan. 
Kualitas bayi yang dilahirkan akan dipengaruhi oleh nutrisi yang dikonsumsi ibu selama kehamilan, dengan 
kata lain jika ibu mengkonsumsi makanan yang memiliki nutrisi cukup makan bayi yang dilahirkan akan 
sehat, cukup bulan, dan berat badan normal. Gizi ibu hamil merupakan salah satu fokus perhatian kegiatan 
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perbaikan gizi masyarakat karena dampaknya yang signifikan terhadap kondisi janin yang dikandungnya. 
Masalah gizi yang sering ditemui pada ibu hamil adalah masalah kurang energi kronik (KEK).15  

Asupan nutrisi ibu hamil yang baik dapat terwujud dari pola makan dengan padat nutrisi seperti buah-
buahan, sayur-sayuran, polong-polongan, biji-bijian, lemak sehat dengan asam lemak omega-3 yang meliputi 
kacang-kacangan dan biji-bijian, serta ikan.4 Kebutuhan zat gizi pada masa kehamilan meningkat baik dari zat 
gizi makro maupun mikro.16 Kebutuhan makronutrien meningkat selama kehamilan berfungsi untuk menjaga 
homeostatis ibu sekaligus mendukung pertumbuhan janin. Contoh zat gizi makro seperti energi dan protein. 
Selain itu, mikronutrien juga penting untuk meningkatkan perkembangan janin seperti asam folat untuk 
mencegah cacat tabung saraf, yodium untuk mencegah kretinisme, kalsium untuk mencegah gangguan 
hipertensi pada kehamilan, terutama pada wanita berisiko tinggi atau dengan asupan kalsium makanan 
rendah.1 

Selama kehamilan, kebutuhan nutrisi ibu hamil meningkat untuk memenuhi kebutuhan yang adekuat 
pertumbuhan dan perkembangan janin. Pemahaman ibu yang baik mengenai gizi dan pertambahan berat 
badan yang cukup selama kehamilan akan mendorong tindakan ibu untuk dapat melakukan pemenuhan gizi 
yang baik sehingga menghasilkan kehamilan yang baik pula.17 Kecukupan gizi ibu hamil dapat diukur dengan 
pertambahan berat badan selama hamil. Asupan nutrisi yang tepat akan mendukung pertambahan berat 
badan ibu selama hamil yang menjadi salah satu indikator status gizi ibu hamil. Berat badan ibu hamil harus 
cukup dan sesuai dengan bertambahnya usia kehamilan. Pertambahan berat badan yang normal akan 
menghasilkan anak yang normal.2 Menurut asumsi peneliti, pengetahuan pada ibu hamil tentang nutrisi pada 
penelitian ini karena adanya paparan informasi dari lingkungan, factor Pendidikan, dan usia dari ibu hamil. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian responden memiliki pengetahuan 
tidak baik yaitu sebanyak 17 responden (54,84%). Intervensi yang tepat perlu dirancang sesuai dengan 
karakteristik dan informasi yang dibutuhkan oleh ibu hamil. Diharapkan bagi petugas kesehatan ataupun 
bidang akademisi dapat memberikan edukasi dalam bentuk penyuluhan atau media lain seperti leaflet, 
booklet, dan brosur kepada ibu hamil terkait nutrisi kehamilan. 
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